. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikas dan Morfologi

Ikan gurami merupakan jenis ikan konsumsi air tagdergan bentuk badan oval
agak panjang, pipih, dan punggung tinggi. Badamwaera kecoklatan dengan
bintik hitam pada sirip dada. Pada jari pertamg $erut terdapat alat peraba
berupa benang panjang dan memiliki alat pernaptamaibahan (labirin) yang

berfungsi menghirup oksigen langsung dari udaran lgurami berkembang biak

sepanjang tahun dan tidak tergantung musim (TinoAdedia Pustaka, 2007).

Gambar 1. Ikan guramqspns gur ac.)

Klasifikasi ikan gurami menurut Saanin (1984) atdalabagai berikut :

Filum : Chordata
Kelas : Pisces

Ordo . Labirinthici
Subordo : Anabantoidei

Famili : Anabantidae



Genus : Osphronemus

Spesies Osphronemus gouramy Lac.

2.2 Biologi Ikan Gurami

Ikan gurami memiliki badan yang pipih, agak panjaten lebar. Badan itu
tertutup sisik yang kuat dengan tepi agak kasailutiiya kecil, letaknya miring,
bibir bawah terlihat menonjol sedikit dibandingKaibir atas, ujung mulut dapat
disembulkan. lkan ini biasa hidup di sungai, rawlan danau serta cocok
dipelihara di air tenang. Selain di air tawar, il|amami dapat pula menyesuaikan
diri dan hidup di perairan payau yang kadar garamrgndah (Sarwono dan

Sitanggang, 2007). Ikan ini tergolong ikan yanggtdhadap suhu rendah, suhu

optimal untuk ikan gurami berkisar antara 28?B2(Huet, 1971 ; Hardjamulia,
1978 dalam Dewi, 2006). Gurami muda memiliki dahi berbentukrmal atau

rata. Semakin dewasa, ukuran dahinya menjadi semgdbal dan tampak
menonjol. Selain itu, di tubuh gurami muda terlifglas ada 8-10 buah garis,
tegak atau vertikal yang akan menghilang setelah ikenginjak dewasa (Amri

dan Khairuman, 2008).

Jenis makanan ikan gurami yang diberikan, biasafipadakan berdasarkan
stadia umur, untuk larva atau benih biasanya dibarberbagai jenis fitoplankton
dan zooplankton antara laRotifera, Chlorella, Infusoria, Artemia danDaphnia,

sedangkan ikan gurami dewasa biasanya diberikamtdatbuhan yang lunak dan

pakan buatan (Jangkaru, 2003).



2.3 Pengangkutan lkan

Pengangkutan ikan pada dasarnya adalah usaha mekempikan pada
lingkungan baru yang berbeda dengan lingkunganngesabisertai dengan
perubahan-perubahan sifat lingkungan yang relatédndadak akan sangat
mengancam kehidupan ikan. Keberhasilan menguraegiggruh perubahan
lingkungan yang mendadak ini akan memberi kemurgkiantuk mengurangi

tingkat kematian, yang berarti tercapainya tujuangangkutan (Huet, 1971).

Pada dasarnya, ada dua metode pengangkutan ikap. hiRertama, adalah
pengangkutan dengan menggunakan air sebagai nsten{ basah) dan kedua,
adalah pengangkutan tanpa menggunakan media asten(si kering).
Pengangkutan sistem basah terdiri dari dua cata t@ibuka dan tertutup. Pada
pengangkutan jarak jauh dan lama (lebih dari 24) j@masanya digunakan
pengangkutan sistem tertutup. Metode yang palidgrbana pada sistem tertutup
ini adalah dengan menggunakan kantong plastik gésgair dan oksigen murni,
dengan perbandingan antara air dan oksigen ad&alall diikat rapat (Jhingran

dan Pullin, 1985).

Pada pengangkutan ikan hidup, beberapa hal yangs lthperhatikan (Anwar,

1989), yaitu:

1) Meningkatkan suplai oksigen dengan cara menggalatiaudengan oksigen
murni, meningkatkan tekanan oksigen pada wadah, demgurangi
konsumsi oksigen rata-rata.

2) Mengontrol metabolisme dengan cara mengurangidagngan metabolisme

dan menetralisir atau membuang hasil metabolisme.



Sebelum dilakukan pengangkutan, ikan sebaiknyaadgkan terlebih dahulu
selama 48 jam. Hal ini bertujuan untuk mengosongia@nran pencernaan agar
metabolisme menurun. Faktor yang sangat pentinga gaehgangkutan ikan
adalah tersedianya oksigen terlarut yang memadean Aetapi hanya dengan
faktor ini saja tidak menjamin ikan akan beradaanmlkondisi yang baik.
Kemampuan ikan untuk mengkonsumsi oksigen jugandigeihi oleh toleransi
terhadap suhu air, pH, konsentrasi CO2, akumulasingk, ikan terlalu aktif,
infeksi bakteri, luka fisik akibat penanganan yakasar, dan faktor stress

(Jhingran dan Pullin, 1985).

Huet (1971) menyatakan bahwa faktor utama yang reegaruhi pengangkutan
ikan hidup dengan mempertimbangkan persediaan aksiglalam alat
pengangkutan, antara lain :

1) Spesies ikan : kebutuhan ikan akan oksigen besragsasuai dengan
spesiesnya.

2) Umur dan ukuran ikan : dalam jumlah berat totalgyaama, ikan yang lebih
kecil memiliki kebutuhan oksigen lebih tinggi dilsmgkan dengan ikan
yang lebih besar.

3) Ketahanan relatif ikan : ikan yang diberi pakan malalebih tahan
dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan buaaria ikan yang dalam
kondisi siap memijah cenderung memiliki daya takdatam pengangkutan
yang rendah.

4) Suhu air : pada suhu yang rendah akan mengakib&tdar oksigen dalam

air lebih tinggi, karena kebutuhan untuk respirasnurun.
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5) Lama waktu pengangkutan : semakin pendek lama wp&hgangkutan,
maka semakin tinggi kepadatannya.

6) Cara angkut dan lama istirahat : semakin cepatpdasarana pengangkutan
yang baik serta waktu istirahat yang pendek, kerkimag keberhasilan
pengangkutan semakin besar.

7) Sifat alami alat pengangkut : pengangkutan dengaadatv kayu
menyebabkan peningkatan suhu air lebih lambat dihgkan dengan wadah
logam, tetapi wadah kayu dapat mengisolasi panasdaadabh.

8) Kondisi klimatologik : hal ini berpengaruh terhadayhu air di dalam wadah

maupun kandungan oksigen terlarutnya.

Liviawaty dan Afrianto (1990) mengatakan bahwa gmgan berdampak positif
yaitu membantu difusi oksigen ke dalam air. Selgsigen yang cukup dalam
kantong plastik, yang harus diperhatikan adalah & us sehat, serta kualitas air

dan kondisi pengangkutan yang memadai.

2.3.1.Kemasan

Kemasan yang baik dalam pengangkutan sistem tprtadgialah menggunakan
plastik jenispoly etylen (PE) dengan ketebalan plastik 0,03 mm, karenaanng
mudah didapat dan murah (Liviawaty dan Arifiant®89@). Penggunaan kantong
plastik pada pengangkutan jarak jauh sebaiknysaétitan dalam kotaktyrofoam

untuk mengurangi kontak yang terjadi antara asladam kantong plastik dengan
temperatur lingkungan yang relatif lebih panas.bBards (1965) menyatakan
bahwa penggunaan wadah plastik yang diletakkan pematak styrofoam

meningkatkan kelangsungan hidup sebesar 99,9%.
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2.3.2.Kepadatan ikan

Kepadatan ikan adalah bobot ikan yang berada dalsatu wadah dan waktu
tertentu. Kepadatan ikan yang akan diangkut beogankepada volume air, berat
ikan, spesies, ukuran ikan, lama pengangkutanasaksigen dan suhu (Jhingran

dan Pullin, 1985).

Menurut Frose (1985), merumuskan bahwa jumlah ykeang diangkut per volume
air dalam kantong plastik dan lama pengangkutaaktldbih dari 48 jam untuk

ikan air tawar adalah sebagai berikut :

Fq =38 W*°
Keterangan:
Fq : berat ikan per volume (g/liter)
W . berat rata-rata ikan per ekor (g)

Adapun kepadatan yang umum digunakan dalam pengtarglsistem tertutup
benih ikan gurami adalah berkisar antara 20 — 2%/lekdalam waktu 24 jam
(Anwar, 1989). Sedangkan ukuran benih yang digumgkada penelitian ini
adalah kriteria benih PIV dengan panjang total isarkantara 4 — 6 cm dan berat

minimal 0,8 gram (SNI 01-6485.2-2000).

2.3.3.Kebutuhan oksigen

Konsumsi oksigen oleh ikan sangat bergantung peade jikan, ukuran ikan,
aktivitas ikan, toleransi terhadap stress, suhu, §8,, dan amoniak (Boyd,
1992). Huet (1971) menyatakan bahwa organisme bhexnkkecil mengkonsumsi
oksigen yang lebih banyak per satuan waktu dant lober@ada yang berukuran

besar.
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Piperet al (1982) dalam Ghozali (2007) menyatakan bahwa ekstgrlarut di
dalam media pengangkutan harus lebih besar darpg/f san lebih kecil dari
tingkat jenuh, sebab kebutuhan oksigen akan meaing&da saat kadar GO
tinggi dan stress akibat penanganan sehingga petgiapan disediakan dua kali
kebutuhan normal. Pescod (1973) menyatakan bahmdukgan @ terlarut yang
baik untuk kehidupan ikan harus lebih dari 2 magfabila media pengangkutan
memiliki kandungan oksigen terlarut kurang dari @Ilrmaka akan menyebabkan
kematian. Kondisi kekurangan oksigen tersebut tidaleh terjadi lebih dari 8
jam dalam satu hari (24 jam) karena dapat mengtddhakematian. Konsumsi

oksigen tertinggi pada ikan terjadi 15 menit pedatari saat pengangkutan.

2.3.4.Dergjat keasaman (pH)

Nilai pH (power of hydrogen) merupakan ukuran konsentrasi ioh dil dalam air.
Keasaman adalah kapasitas air untuk menetralkaoiohidroksil (OH). Nilai
pH disebut asam apabila kurang dari 7, pH 7 diselettal dan pH diatas 7
disebut basa (Boyd, 1990). Jaringan insang merumpa&eaget organ pertama
akibat stress asam. Insang memiliki fungsi untukgiieat oksigen terlarut yang
terdapat pada media air. Ketika ikan berada padaepidah, peningkatan lendir
akan terlihat pada permukaan insang (Boyd, 199€)itB juga dengan pH tinggi,
karena insang ikan sangat sensitif dan pH tingthddeaya bagi mata ikan karena
dapat menyebabkan mata ikan menjadi rabun. Ap&bkrja insang terganggu
karena terlalu rendah atau terlalu tingginya pHnakaenyebabkan kematian
selama proses pengangkutan (Alfie, 2009). KriteHayang ideal menurut Pescod

(1973) adalah 6,5-8,5.
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2.3.5.Suhu

Suhu merupakan parameter penting dalam monitoruaditis air karena suhu
berfungsi sebagai katalis, penekan, aktivator, @easy stimulator, pengontrol,
pembunuh dan faktor yang paling mempengaruhi kardiaalitas air (Quinby-

Huntet al, 1986).

Ikan bersifat poikilothermal, yaitu suhu tubuhnyangikuti suhu lingkungannya
(Boyd, 1990). Effendi (2003) menyatakan bahwa sainltberpengaruh terhadap
aktifitas penting terutama pernafasan, pertumbuhaproduksi serta laju
metabolisme. Jadi suhu mempunyai pengaruh yangantgahadap respirasi,
konsumsi pakan, kecernaan, pertumbuhan dan bempgngahadap metabolisme
ikan. Suhu juga berakibat pada kelarutan oksigdandair (contoh: air yang

hangat mempunyai jumlah oksigen yang lebih sedgiipada air dingin).

Dalam pengangkutan jarak jauh dan untuk lama peykyaéan lebih dari 24 jam,
oksigen harus selalu tersedia dalam jumlah yangixuan suhu tidak boleh
melebihi 28°C. Adapun suhu yang ideal untuk pengangkutan bigaiin gurami

adalah 26C (Anonim, 2000).

2.3.6.Amoniak

Hasil buangan metabolisme menyebabkan kematian autpatda ikan dalam
proses pengangkutan. Senyawa nitrogen adalah utesma pada hasil buangan
metabolisme yang bentuk terbanyaknya adalah uredidaiti amoniak (Nemoto,

1957 dalam Anwar, 1989).
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Sumber utama amoniak di perairan adalah ekskregslang amoniak oleh ikan

atau hasil metabolisme ikan (Boyd, 1990). Amoniang dilepas oleh ikan

menyebabkan reaksi kesetimbangan sebagai berikut :

NHs+ H,O < NH," + OH

Amoniak dapat meningkatkan konsumsi oksigen oleimgan, menghancurkan

insang dan mengurangi kemampuan darah untuk mepteasikan oksigen

(Boyd, 1991). Di dalam wadah pengangkutan ekskassinia penting diketahui

karena akumulasinya akan berakibat fatal terhad&mgsungan hidup organisme

yang diangkut.

Jumlah amoniak yang diekskresikan juga bergantawg gejumlah faktor seperti
spesies, ukuran, makanan dan temperatur (Boyd,)1890tt (1970) menyatakan
bahwa laju metabolisme hewan air tawar yang beeuklgbih kecil akan lebih
cepat dibandingkan hewan yang lebih besar padaespgang sama. Dalam
wadah pengangkutan laju metabolisme ikan lebih tcepmpai tiga kali dari
metabolisme rutin sehingga menyebabkan laju ekiskesssl metabolisme selama

proses pengangkutan meningkat (Frose, 1985).

2.3.7.Karbondioksida (COy)

Karbondioksida dalam media pengangkutan merupakaih tespirasi dan dapat
mengancam kelangsungan hidup ikan. Jumlah karbkside yang terlampau

banyak akan bersifat racun bagi ikan (JhingranRligln, 1985).

Kadar CQ terlarut lebih dapat ditoleransi oleh ikan dibangttian dengan amonia,

bahkan banyak ikan yang hidup pada air yang mengen@Q lebih besar dari
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60 mg/l (Boyd, 1992). Kadar G&ebesar 50 — 100 mglapat membunuh ikan
dalam waktu yang relatif lama. Kadar €@alam air juga mempengaruhi pH air.
Pada saat kandungan gtinggi, maka pH air rendah. Demikian pula sebal&n

jika CO, rendah, maka pH air tinggi (Boyd, 1990).

2.3.8.Garam mineral

Ketika ikan stres oleh penanganan operasi pengepdfia transportasi, maka
produksi ephinephrin meningkatkan sirkulasi darah melewati insang untuk
meningkatkan luas area permukaan efektif dari iggdan jumlah oksigen yang
dapat diikat dari air. Pada air tawaflux osmotic normal dari air yang melewati
insang meningkat. Sebagai akibatnya produksi urieaingkat secara bersamaan
(dieresis). Perlakuan untuk menyeimbangkan elaktrdhrah dikarenakan
kehilangan klorin dan ion lainnya sangat diperlukBanyak kasus tingginya

mortalitas pada saat pengangkutan karena hal iad@mieyer, 1996).

Secara umum sintasan ikan yang ditransportasikagasesistem tertutup dapat
meningkat dengan metode yang sederhana, yaitu dlemgaambahkan garam
NaCl sebanyak 0,5-1,0% pada media pengangkutaainSigli, kelangsungan
hidup ikan menjadi lebih baik jika media pengangkutliperkaya dengan garam
mineral setelah ikan-ikan tersebut dikeluarkan daradah transportasi.
Keuntungan fisiologis dengan menambahkan garam ralisederhana maupun
kompleks adalah memproteksi dari kehilangan elékpada darah dan disfungsi
regulasi ion yang terjadi ketika diuresis terstiasiloleh operasi pengepakan dan

transportasi (Mazik, 1991).
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2.4 Zeolit

Zeolit pertama kali ditemukan pada tahun 1756 debrang ahli mineralogi
swedia bernama Cronsdet. Nama zeolite berasaddarkata yunani, yaiteein
(mendidih) dan lithos (batuan), karena mineral ini memiliki sifat

mendidih/mengembang saat dipanaskan (diaktivasiipétia, 2006).

Gambar 2. Zeolit berbentuk granul

Zeolit merupakan mineral yang terdiri dari krissdiminosilikat terhidrasi yang
mengandung kation alkali tanah terutama Na+, K++2ZZadan Mg+2 dalam
kerangka tigadimensinya (Sutarti dan Rachmawati, 1994), selagaution-ion

logam tersebut dapat diganti oleh kation lain tanpa nedcustruktur zeolit dan
dapat menyerap air secara reversibel. Sifat zewdiiputi: dehidrasi, absorbsi,

penukar ion, katalis, serta sebagai penyaring éamgah.

Aktivasi zeolit dapat dilakukan dengan tiga carawdengan asam @30Oy), basa
(NaOH) dan pemanasan (Anwar, 1985). Urutan kerj@vadt zeolit menurut
Susilawati (1991) adalah sebagai berikut :

1) Zeolit ditimbang sebanyak 100 gram di dalam geilasp
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2) Ditambahkan 100 ml larutan pengaktif NaOH dan diadiengan
pengaduk dari plastik selama 4 jam
3) Dicuci dengan air suling hingga bau NaOH hilang

4) Zeolit dikeringkan pada temperatur 105

Dalam pengangkutan ikan sistem tertutup kegunaalit 3@ng terutama adalah
sebagai penyerap ion NH Sebenarnya yang dimaksud dengan penyerapan ion
NH," itu adalah pertukaran ion antara NHiengan C4 atau N& atau dengan
ion-ion lainnya. Pertukaran ion merupakan suatusgsodimana ion-ion yang
terserap pada suatu permukaan media filter ditaleargan ion-ion lain yang
berada dalam air. Proses ini dimungkinkan melalaiis fenomena tarik menarik
antara permukaan media bermuatan dengan molekekolobersifat polar (O-

Fish, 2007).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetdmmampuan zeolit sebagai
filter kimia. Sumarlin (2006) membuktikan peran lHegebagai absorben dengan
memberikan perlakuan berupa berbagai konsentrams dan didapatkan bahwa
zeolit menyerap ammonium dari urine. Terbukti daasil penelitian tersebut
bahwa konsentrasi ammonium akhir lebih kecil dandentrasi ammonium awal.
Perlakuan pemberian 10 gram zeolit dan 10 gramokealtif dengan suhu26°C
pada sistem pengepakan tertutup iKanydoras aenus dengan kepadatan 40 ekor
per liter mampu menekan kadar total amoniak nitmog&an amoniak tak
terionisasi hingga jam ke-120 sampai pada tingkets&ntrasi yang aman bagi
ikan yaitu dibawah 0,01 mg/l (Ardyanti, 2007). Paslatem tertutup dengan

penambahan zeolit, jumlah benih ikan yang dianglaptat ditingkatkan 20-25%
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(Frose, 1985). Dalam pengangkutan tertutup mend@umazeolit minimal

setengah dari total berat tubuh (Bower dan Turt@85 dalam Anwar, 1989).

2.5 Karbon Aktif

Karbon aktif adalah suatu bahan padat berpori yaegipakan hasil pembakaran
bahan yang mengandung karbon. Karbon aktif merupakatu bentuk arang
yang telah melalui aktivasi dengan menggunakanGfas uap air atau bahan
kimia sehingga pori-porinya terbuka dan dengan Kiexmi daya absorpsinya
menjadi lebih tinggi. Karbon aktif mengandung 5-18% 2-3% abu dan sisanya

terdiri dari karbon (Badjabir dan Hadiwinoto, 2005)

Gambar 3. Karbon aktif berbentuk granul

Bahan baku karbon aktif dapat berasal dari bahdmathatau turunannya dan
bahan hewani. Diantaranya adalah tempurung ketsmrhuk gergaji, ampas tebu
dan bahan-bahan lain yang mengandung karbon. Kaaktihyang dihasilkan

dari tempurung kelapa mempunyai daya serap letggiti(Indraswati, 2002).

Karbon aktif dapat dibuat melalui dua prosedur ybagoeda, yaitu pengaktifan
secara fisika dan secara kimia. Pengaktifan sdcska dilakukan dengan cara

menghilangkan bahan organik yang terdapat padanb&era ini lebih mudah
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dan paling banyak dilakukan yaitu dengan membaéhaib hingga suhu tertentu.
Pengaktifan kimiawi digunakan apabila karbon adéitgunakan untuk mengikat

bahan-bahan tertentu (Hadi, 1988).

Spotte (1970) menyatakan bahwa ada beberapa fgtgrmempengaruhi proses
penyerapan bahan-bahan organik oleh karbon akiifara lain meliputi pH,

temperatur, bahan organik terlarut, ukuran butikanbon, jenis karbon, dan
waktu sentuh antara karbon dengan air. Selanjuttigabutkan pula bahwa
penurunan pH mengakibatkan penurunan daya addayisin terhadap substansi
bermuatan negatif, di samping itu efisiensi danbka aktif akan meningkat

seiring dengan meningkatnya temperatur air.



